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  BAB V 
 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

underpricing ketika Initial Public Offering (IPO) pada Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Koefisien regresi yakni 

negatif menunjukkan bahwa ketika ukuran perusahaan semakin besar maka 

underpricing ketika Initial Public Offering (IPO) pada Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 akan mengalami 

penurunan. Hal ini karena ukuran perusahaan yang besar tidak begitu menarik 

bagi investor dalam menanamkan dananya dalam bentuk saham perusahaan 

yang baru IPO. 

2. Umur perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap underpricing 

ketika Initial Public Offering (IPO) pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2019. Koefisien regresi yakni positif 

menunjukkan bahwa semakin lama perusahaan melakukan operasional 

(kegiatan komersialnya)  maka underpricing ketika Initial Public Offering 

(IPO) pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2019 akan mengalami peningkatan pula. Hal ini karena kegiatan operasional 

yang lama akan menjadi pengalaman yang baik dalam manajemen perusahaan 

sehingga akan meningkatkan stigma baik dari investor untuk melakukan 

suatu investasi saham pada perusahaan.
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3. Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

underpricing ketika Initial Public Offering (IPO) pada Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Koefisien regresi yakni 

negatif menunjukkan bahwa peningkatan Return On Asset (ROA) akan 

membuat underpricing ketika Initial Public Offering (IPO) pada Perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 mengalami 

penurunan karena informasi laba bagi perusahaan yang baru saja melakukan 

IPO dirasakan belum kredibel oleh para investor sehingga menimbulkan 

keraguan dalam melakukan pendanaan pada perusahaan melalui pembelian 

saham. 

4. Financial Leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

underpricing ketika Initial Public Offering (IPO) pada Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Koefisien regresi yakni 

negatif menunjukkan bahwa Financial Leverage semakin besar maka terjadi 

penurunan pada underpricing ketika Initial Public Offering (IPO) pada 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 dimana 

hal tersebut karena hutang dapat menimbulkan berbagai macam biaya yang 

besar dalam operasional sehingga akan membuat perusahaan rawan untuk 

memiliki kinerja keuangan yang baik kedepannya. 

5. Jenis industri berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap underpricing 

ketika Initial Public Offering (IPO) pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2019. Koefisien regresi yakni negatif 

menunjukkan bahwa setiap industri manufaktur yang melakukan IPO maka 

akan cenderung mengalami penurunan pada underpricing ketika Initial Public 
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Offering (IPO) pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019. Sementara untuk perusahaan sektor jasa akan cenderung 

mengalami underpricing ketika Initial Public Offering (IPO). 

6. Ukuran perusahaan, umur perusahaan, Return On Asset (ROA), Financial 

Leverage dan jenis industri secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap underpricing ketika Initial Public Offering (IPO) pada Perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 dengan nilai 

determinasi sebesar 2,30%. Adapun pengaruh dari variabel lain sebesar 

97,70% yang kemungkinan dapat dipengaruhi oleh variabel lain yakni rasio 

likuiditas, citra perusahaan, rasio aktivitas, laba per lembar saham pada tahun 

sebelum IPO dan struktur kepemilikan dalam perusahaan. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang akan 

melakukan IPO memperhatikan berbagai struktur aset yang ada karena jika 

perusahaan memiliki aset yang besar namun lebih banyak sekali pada aset 

tidak lancar maka akan membuat investor sadar bahwa perusahaan akan 

cenderung bermasalah dengan likuiditas namun jika untuk aset lancar juga 

terlalu banyak maka pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

akan mendapatkan persepsi kurang produktif dari investor. 

2. Sebaiknya pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia harus 

benar-benar meningkatkan model manajemen perusahaan yang baik sehingga 

kinerja perusahaan akan sesuai dengan umur usaha tersebut dijalankan. 
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Perbaikan yang dilakukan oleh perusahan sebelum melakukan IPO 

menyangkut pada tata kelola administrasi yang baik, tata kelola operasional 

yang sesuai dengan SOP perusahaan pada umunya dan kinerja keuangan yang 

cukup ideal bagi perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai saham 

dibandingkan nilai buku saham tersebut. 

3. Pentingnya bagi pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

untuk terus meningkatkan laba perusahaan dengan cara mengoptimalkan 

tingkat penjualan dan promosi usaha yang dijalankan sehingga ketika 

perusahaan melakukan IPO akan mendapatkan sambutan baik dari para 

investor. Karena dengan laba yang tinggi tersebut maka investor yakin bahwa 

perusahaan melakukan IPO semata-mata untuk pengembangan usaha yang 

sudah baik bukan memperbaiki perusahaan yang kurang baik. 

4. Perlunya bagi Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk 

merekonstruksi proporsi dari hutang dalam struktur passiva perusahan karena 

perusahaan dengan tingkat hutang yang besar maka akan menimbulkan 

dampak negatif dimana hutang tersebut akan menjadi penyumbang beban 

keuangan (beban bunga) bagi perusahaan sehingga perusahan memperoleh 

laba bukan untuk ekspansi usaha atau dibagikan dalam bentuk dividen kepada 

investor namun masih untuk menutupi hutang. 

5. Pentingnya bagi pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

untuk terus mengupayakan hal yang baik dalam kinerja dalam pengelolaan 

biaya karena selama ini stigma investor kurang optimal pada perusahaan 

industri manufaktur karena besarnya biaya dalam kegiatan operasional 



74 
 

 
 

sehingga kecenderungan pendapatan yang besar tidak akan sejalan dengan 

besarnya laba yang diperoleh. 

6. Penting bagi pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

akan melakukan IPO untuk menciptakan stigma yang baik dalam pangsa pasar 

dan juga terus memelihara berbagai kegiatan CSR yang telah dijalankan agar 

perusahaan mendapatken kepercayaan penuh dari investor yang akhirnya 

membuat perusahaan terus diminati oleh investor dalam menanamkan dananya 

dalam bentuk investasi saham pada pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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